
 
 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sejauh ini praktik pembangunan yang dijalankan di seluruh negara termasuk 

di negara-negara berkembang belum sepenuhnya membebaskan manusia dari 

penderitaan. Hal ini tercermin dari masih maraknya praktik ketidakadilan yang 

melahirkan berbagai derita seperti kemiskinan, kesenjangan ekonomi, dan 

penindasan. Dalam kehidupan dewasa ini, pembangunan dengan jargon kemajuan 

dan kemakmuran telah menjadi metanarasi semata. Pembangunan dalam kenyaatan 

merupakan sebuah konsep yang penuh dengan kontroversi. Kontroversi 

pembangunan itu terletak pada kegagalan dalam merealisasikan cita-cita bersama 

dan tidak mampu menjawabi pelbagai ketimpangam. Bahkan pada titik tertentu 

pembangunan juga turut melahirkan pelbagai macam penderitaan bagi hidup 

manusia, seperti kemiskinan, kesenjangan ekonomi, kelaparan, dan penindasan.  

Oleh karena itu, pada dasarnya pembangunan harus dipahami sebagai usaha 

untuk untuk membebaskan manusia dari penderitaan. Pembebasan manusia dari 

derita merupakan tujuan utama dari pembangunan. Ciri khas pembangunan sebagai 

etika derita adalah untuk membebaskan manusia dari derita, menempatkan manusia 

sebagai subyek utama dari pembangunan, menempatkan pembangunan dari bawah, 

pembangunan tidak boleh menjadi tempat untuk mendatangkan penderitaan yang 

lain dan terbuka bagi dimensi religius transendental. 

Suatu tatanan politik global yang hendak menempatkan kebutuhan dasar 

para penderita sebagai prioritas, jelas tidak hanya mengandalkan solusi politik. 

Lebih dari itu, dibutuhkan suatu kekuatan dan modal budaya-religius serta 
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kesepakatan minimal universal di mana manusia serta deritanya menjadi tolok ukur 

penilaian terhadap setiap usaha ekonomi dan politik. Oleh karena salah satu ciri 

khas pembangunan sebagai usaha pembebasan dari derita adalah terbuka bagi 

dimensi religius transendental, maka pada dasarnya agama juga mempunyai 

peranan penting dalam pembangunan.  

Namun, peran serta agama dalam pembangunan selalu menunjukkan 

kekuatan dan kelemahan. Hal ini disebabkan karena agama, sebagai realitas sosio-

budaya, merupakan satu fenomena yang ambivalen. Fenomen ini menunjukkan 

agama pada satu sisi agama dapat menjadi sarana pembebasan manusia dari derita, 

dan di pihak lain, ia dapat menjadi sarana untuk menjerumuskan manusia dalam 

derita. Oleh karena itu, agama-agama harus sadar dan terbuka akan sifat 

ambivalensi. Kesadaran dan keterbukaan akan corak ambivalensi dari setiap agama, 

dapat membantu setiap agama membangun sikap dialog dan terbuka kepada kerja 

sama global. Kesadaran dan keterbukaan ini juga akan membantu setiap agama 

terhindar dari bahaya imperialisme dan relativisme budaya yang dapat 

membahayakan kehidupan bersama.  

Islam pada hakekatnya merupakan panduan pokok bagi manusia untuk 

hidup dan kehidupannya, baik itu aktivitas ekonomi, politik, hukum maupun sosial 

budaya. Islam memiliki kaidah-kaidah, prinsip-prinsip atau bahkan beberapa aturan 

spesifik dalam pengaturan detail hidup dan kehidupan manusia. Panduan pokok 

bagi kehidupan manusia dalam Islam bersumber dari ajaran Al-Qur’an dan Sunnah. 

Islam dalam sejarah kemunculannya merupakan agama yang hendak mengatasi 

segala problem ketidakadilan. Islam adalah agama yang membebaskan manusia 

dari derita ketidakadilan dan kemiskinan. Dalam sejarahnya, Islam datang dengan 

membawa misi-misi kemanusiaan yang ingin menghilangkan praktik perbudakkan 

dan juga memperhatikan kaum yang lemah dan tertindas.  

Dalam Islam, kelompok yang menderita dan tertindas dikenal dengan 

sebutan kaum mustadh’afin. Kelompok mustadh’afin mengacu kepada kelompok 

lemah yang terlahir sebagai akibat dari penindasan atau sikap arogansi dari kaum 

yang lebih kuat, baik secara ekonomi maupun kekuasaan. Kelompok ini 

terlemahkan sebagai akibat dari struktur sosial yang tidak adil atau perilaku 
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penindasan, baik yang terjadi secara sporadis maupun sistemik. Atau bisa dipahami, 

sebab sistem sosial yang tidak adil menjadikan pihak lain terlemahkan, sehingga 

melahirkan kemiskinan struktural atau kemiskinan sistemik. Penindasan dan 

penderitaan yang terjadi atas kaum ini, menurut Islam disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti kekayaan dan kekuasaan.  

Dalam konteks pembangunan, Islam memahami konsep pembangunan 

sebagai sebuah tugas yang diberikan Allah SWT kepada manusia. Manusia sebagai 

khalifah Allah bertugas untuk memakmurkan dan menyejahterakan bumi melalui 

usaha pembangunan. Dalam Islam, pembangunan tidak hanya bertujuan untuk 

mengerjar pertumbuhan ekonomi yang tinggi, melainkan bertujuan untuk dapat 

menciptakan keadilan dan membebaskan manusia dari derita. Pembangunan dalam 

Islam tidak melulu berkaitan dengan aspek material saja, melainkan juga berkaitan 

dan berkakar pada aspek spiritual dan etis moral.  

Islam pada dasarnya mengutuk praktek-praktek kehidupan yang menindas 

dan mengeksploitasi kehidupan bersama. Islam sejak awal perkembangannya, 

sangat mencela tindakan-tindakan yang mendatangkan penderitaan bagi 

masyarakat. Sebab Islam memandang penderitaan dan kemiskinan merupakan 

negasi dari manusia sebagai ciptaan yang paling baik, yang akan menempatkan 

manusia pada tingkat yang paling rendah. Untuk menegakkan kebenaran dan 

keadilan, Islam harus berperan dan berjuang melawan segala bentuk ketidakadilan 

sebagai upaya mengurangi dan menghilangkan penderitaan manusia. Peran yang 

diambil Islam dalam upaya memerangi segala bentuk ketidakadilan dan 

membebaskan manusia dari derita diungkapkan dalam bentuk perintah dan 

larangan. 

Perintah dan larangan termanifestasi dalam kewajiban Islam untuk 

membayar zakat dan juga dalam larangan terhadap perilaku monopoli dan riba. 

Zakat merupakan salah satu dari kelima rukun Islam yang menjadi kewajiban yang 

harus dijalani dan dihidupi oleh umat Muslim. Kewajiban membayar zakat bagi 

setiap umat Muslim mencerminkan sebuah perilaku etis-moral yang hendak 

membantu sesama manusia yang menderita. Pesan etis-moral kemanusiaan dari 

ibadah zakat hendak melatih manusia untuk menjadi lebih peka terhadap realitas 
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sosial di sekitar. Kemiskinan, kelaparan, ketimpangan dan ketidakadilan yang 

sering dialami oleh kaum tertindas (mustadh’afin) baik secara ekonomi maupun 

politik, dengan demikian mendapatkan referensi, justifikasi dan legitimasi dari 

ibadah zakat. 

Selain mewajibkan umat untuk membayar zakat, Islam juga melarang 

adanya praktik riba dan monopoli. Larangan untuk melakukan tindakan riba dalam 

Islam dimaksudkan untuk mencegah terjadinya pengeksplotasian dan penindasan 

terhadap kaum lemah oleh kaum kaya dan kuat. Selain melarang praktik riba, Islam 

juga melarang berlakunya praktik penimbunan harta atau monopoli. Praktik 

monopoli atau ihtikar dalam Islam dilarang karena bertentangan dengan prinsip-

prinsip keadilan dalam Islam di mana setiap manusia mempunyai akses yang sama 

terhadap segala sesuatu termasuk sumber-sumber alam.  

Pada akhirnya, peran serta Islam dalam membebaskan manusia juga harus 

dapat dilakukan dengan bekerja sama dengan semua agama. Membangun dialog 

dan kerja sama dengan agama-agama lain merupakan bentuk solidaritas global dari 

agama-agama dalam usaha membebaskan manusia dari derita. Sebab Allah telah 

menciptakan manusia untuk saling memahami, saling bekerja sama dan hidup 

sebagai saudara dan saudari yang saling mengasihi. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Umat Muslim 

Pembangunan dalam pandangan Islam merupakan sebuah tugas yang 

dipercayakan Allah SWT kepada manusia sebagai khalifah Allah. Sebagai wakil 

Allah di bumi, salah satu tugas manusia adalah harus dapat menciptakan 

kesejahteraan dan keadilan bagi sesama melalui usaha pembangunan. Pemenuhan 

dan pelaksanaan tugas itu dapat dilakukan dengan berpegang pada ajaran-ajaran 

yang telah digariskan oleh Al-Qur’an dan Sunnah.  

Dalam pandangan Islam, secara khusus Al-Qur’an, usaha untuk 

membebaskan kaum mustadh’afin disampikan melalui perintah dan larangan. 

Perintah dan larangan itu adalah kewajiban membayar zakat dan melarang tindakan 

riba dan monopoli. Oleh karena itu, umat Muslim sebagai elemen dari agama Islam 
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harus dapat menaati dan melaksanakan ajaran Islam ini dengan sungguh-sungguh. 

Kesungguhan dalam menjalani perintah dan larangan ini dalam kehidupan bersama 

kiranya dapat membantu mengurangi derita manusia.  

5.2.2 Bagi Para Pemimpin Agama 

Pembangunan sebagai usaha membebaskan manusia dari derita adalah 

bagian integral dari kehidupan setiap agama. Karena itu agama-agama juga 

mempunyai peran dalam proses pembangunan sebagai usaha membebaskan 

manusia dari derita. Dalam usaha untuk menghidupi peranan tersebut, setiap agama 

harus dapat menjalin kerja sama dan membangun dialog.  

Berpijak pada hal di atas, para pemimpin agama harus berani untuk 

membangun dialog dan kerja sama dengan agama lain sebagai usaha untuk 

kehidupan manusia yang utuh. Membangun dialog dan kerja sama antar agama 

merupakan upaya dan usaha dari setiap agama dalam membanguna kehidupan 

komunitas masyarakat yang saling mengasihi sebagai saudara. 
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